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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media simulasi
Physics Education Technology (PhET) terhadap sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbawa Besar tahun pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini
adalah true eksperimental dengan desain penelitian posttest-only control design. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sumbawa Besar pada semester genap tahun ajaran
2014/2015. Populasi dalam penelitian yaitu kelas VIII yang terdiri dari delapan kelas. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling. Sampel dalam penelitian
ini yaitu kelas VIII 4 sebagai kelas eksperimen dan VIII 8 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan
data dilakukan dengan pemberian angket sikap ilmiah pada siswa. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan uji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat, uji homogenitas
dengan menggunakan rumus F dan untuk menguji hipotesisnya digunakan rumus uji Z test.
Hasil penelitian diperoleh nilai Zyjung = 5, 863, sedang nilai Ziapel = Z2 = Zoos2 = Zoo2s =
1,960. Jadi, Zpjtung = 5, 863 > Zzpel = 1,960, maka H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media simulasi Physics Education Technology
(PhET) berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA kelas VIII SMP
Negeri 2 Sumbawa Besar tahun ajaran 2014/2015.

Kata Kunci: Media Simulasi PAET, Sikap Ilmiah Siswa dalam pembelajaran IPA.

PENDAHULUAN dengan kemajuan dan perkembangan
teknologi serta informasi yang membuat

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor seluruh insan pendidik dituntut untuk

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dunia pendidikan merupakan dunia
yang terus-menerus berkembang seiring

berinovasi dalam  menerapkan media
pembelajaran yang bermutu tinggi serta
unggul dalam meningkatkan kualitas dari
peserta didik dalam bidang akademik maupun
non-akademik.

Kemajuan ilmu pengatahuan dan
teknologi khususnya teknologi informasi
sangat  berpengaruh  terhadap  proses
pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut
para guru dapat menggunakan berbagai
media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran. Dengan menggunakan media

53

Dewi Kaca, Syarif Fitriyanto, Romi Aprianto: Pengaruh Penggunaan Media Simulasi Physics education
technology (phet) Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Dalam Pembelajaran IPA Kelas VIII SMP
Negeri 2 Sumbawa Besar Tahun Ajaran 2014/2015



JURNAL KEPENDIDIKAN
Vol 3, No 2, Februari 2019, Hal 53-61

bukan saja dapat mempermudah dan
mengefektifkan proses pembelajaran, akan
tetapi bisa juga membuat  proses
pembelajaran lebih menarik (Sanjaya, 2011:
162). Proses pembelajaran adalah hal yang
sangat penting di dalam proses pendidikan.
Banyak hal yang perlu diperhatikan oleh
guru untuk memilih media yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas yaitu karakteristik materi, karakteristik
siswa, sarana dan prasarana  serta
kemampuan guru dalam mengoperasikan
media pembelajaran yang digunakan. Media
yang dipilih harus disesuaikan dengan
materi pokok, adakalanya materi yang
berbeda harus disampaikan dengan cara
yang berbeda pula. Karakteristik siswa juga
mempengaruhi  dalam  memilih  media,
karakteritik siswa SMP cenderung memiliki
sikap  ilmiah  yang rendah  dalam
pembelajaran sehingga perlu bimbingan
secara bertahap untuk menumbuhkan sikap
ilmiahnya. Media pembelajaran yang
menarik dapat menumbuhkan sikap ilmiah
peserta didik terutama dalam pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains.
Para ahli pendidikan sains memandang sains
tidak hanya terdiri dari konsep, prinsip,
hukum dan teori yang dapat dihafalkan,
tetapi juga terdiri atas kegiatan atau proses
aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah
dalam mempelajari gejala alam yang belum
diterangkan. Menurut Carin dan Sund
secara garis besar sains dapat didefinisikan
atas tiga komponen, yaitu (1) sikap ilmiah,
(2) proses ilmiah, dan (3) produk ilmiah
(Trianto, 2010: 153). Proses atau
keterampilan proses atau metode ilmiah
merupakan bagian studi sains, termasuk
materi bidang studi yang harus dipelajari
siswa.

Sesuai dengan komponen-komponen
tersebut, dalam proses pembelajaran sains
hendaknya melibatkan siswa secara aktif
dalam penyelsaian masalah pelajaran
melalui aktivitas berpikir dan mengikuti
prosedur ilmiah. Siswa dipandang sebagai
subjek belajar yang perlu dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan
guru hanyalah fasilitator yang membimbing
kegiatan belajar siswa. Kenyataannya dalam
proses pembelajaran sains sekarang ini siswa
hanya diajarkan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori tanpa
tahu prosesnya.

Berdasarkan hasil observasi di SMP
Negeri 2 Sumbawa Besar selama proses
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL),
proses pembelajaran  yang berlangsung
hanya menggunakan media konvensional
yaitu buku paket sedangkan praktikum masih
jarang dilakukan dan penggunaan media
pembelajaran  yang belum  maksimal,
sehingga proses pembelajaran terkesan
membosankan, siswa cenderung pasif dalam
kegiatan pembelajaran dan kurangnya peran
aktif siswa dalam interaksi kelas, adanya
pikiran awal bahwa fisika itu sulit, siswa

menggangap  pelajaran  IPA  hanya
menghafal rumus-rumus sehingga tidak
ada rasa ketertarikan terhadap IPA.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut dapat
mengakibatkan sikap ilmiah siswa yang
cendrung rendah.

Oleh karena itu, penulis menawarkan
sebuah pembelajaran dengan menggunakan
media  pembelajaran  simulasi  PhET.
Simulasi PAET adalah sebuah simulasi yang
dibuat untuk membantu proses pembelajaran
IPA, dengan media ini diharapkan materi
yang disampaikan guru dapat diterima
dengan baik misalnya materi pemantulan dan
pembiasan cahaya. Manfaat dan nilai praktik
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dari media pembelajaran adalah dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikolokgis
terhadap siswa sehingga dapat meningkatkan
sikap ilmiah siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang diuraikan diatas, maka peneliti tertarik
melakukan  penelitian  yang  berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Simulasi
Physics  Education Technology (PhET)
Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Kelas VIII SMP Negeri

motivasi

2 Sumbawa  Besar  Tahun Ajaran
2014/2015”.

Media Simulasi  Physics  Education
Technology (PhET)

Media berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium
yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar (Sanjana, 2011:163). Menurut
Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2011: 163),
“mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan
seperti radio, televisi, buku, koran, majalah
dan sebagainya”. Menurut Gerlach dan Ely
(Arsyad, 2009: 3), “mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap”.

Dari pendapat di atas, disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah perantara
atau alat yang dapat menyalurkan pesan
seperti radio, televisi, buku, koran, majalah
dan sebagainya yang dapat membangun
kondisi yang membuat peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
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sikap schingga mendorong terciptanya
proses belajar pada diri peserta didik.
Menurut  Adams (2010)
PhET adalah suatu
yang dibuat
pembelajaran fisika, simulasinya
mengenai  penerapan fiskka  dalam
kehidupan sehari-hari, baik yang abstrak
maupun  yang riill, sehingga dapat
mempermudah kita untuk penerapan dari
fisika itu  sendiri, dalam
perkembangannya PhET
berkembang untuk mata pelajaran lain,
simulasi-simulasi yang ada tidak akan
pernah  sempurna  fungsinya  dalam
pembelajaran kecuali dilengkapi
dengan panduan-panduan, untuk
menyempurnakan fungsi simulasi yang ada
sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran dengan baik, simulasi PhET

media
simulasi simulasi

komputer untuk

namun
simulasi

memerlukan kepiawan guru untuk menyusun
desain kegiatan PhET.

Manfaat media simulasi PhET dalam
proses pembelajaran menurut Finkelstein
(2006) adalah sebagai berikut : (1) Dapat
dijadikan suatu pendekatan yang
membutuhkan keterlibatan dan interaksi
dengan siswa. (2) Memberi feedback yang
dinamis mendidik siswa agar memiliki pola
berpikir konstruktivisme. (3) menghasilkan
jawaban siswa yang lebih  ilmiah,
meningkatkan strategi pemecahan masalah
dan pemahaman konseptual yang lebih baik.
(4) membuat pembelajaran lebih menarik
karena siswa dapat Dbelajar sekaligus
bermain pada simulasi tersebut. (5) siswa
dapat mengguanakan satu atau lebih indera.
(6) Memvisualisasikan konsep-konsep fisika
dalam model, seperti pemantulan dan
pembiasaan cahaya. (7) pembelajaran dapat
dilakukan kapan dan dimana saja terutama
media PhET dirancang untuk pembelajaran
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individu. (8) Digunakan sebagai percobaan
apabila tidak ada alat peraga di sekolah dan
mendapat hasil percobaan secara ideal, hal
ini  tidak dapat dilakukan  dengan
menggunakan alat yang sesungguhnya.

Model pembelajaran yang digunakan
dalam  penelitian ini, yaitu model
pembelajaran langsung (Direct Instruction).
Pada pembelajaran langsung terdapat 5 fase
yang sangat penting yaitu fase 1
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, fase 2 mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan, fase 3
membimbing pelatihan, fase 4 mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik,
fase 5 memberikan kesempatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan (Trianto,
2010 : 43).

Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran IPA

Menurut Adib (2011: 240)
“menyatakan bahwa sikap ilmiah harus
dimiliki oleh setiap individu, karena sikap
ilmiah adalah suatu sikap yang diarahkan
untuk mencapai pengetahuan ilmiah yang

bersifat objektif”. Sedangkan menurut
Yulaelawati, (2004: 10) “sikap ilmiah
merupakan sifat yang dimiliki oleh

seseorang untuk mencari kebenaran empirik
dengan menggali, menelaah dan meneliti
berbagai gejala alam serta fenomena yang
bersumber dari akal sehat yang diuji melalui
eksperimen”.

Sikap ilmiah adalah sikap yang
dimiliki oleh setiap individu untuk mencari
kebenaran  empirik dengan  mengali,
menelaah dan meneliti berbagai gejala alam
untuk mencapai mengetahuan ilmiah yang
bersifat objektif. Menurut Puskur (Trianto,
2010: 153) hakikat pembelajaran IPA
meliputi empat unsur utama yaitu: (a) sikap:

rasa ingin tahu tentang benda, fenomena
alam, makhluk hidup,serta hubungan sebab
akibat yang menimbulkan masalah baru
yang dapat dipecahkan melalui prosedur
yang benar, IPA bersifat open ended, (b)
proses: prosedur pemecahan masalah melalui
metode ilmiah, metode ilmiah meliputi
penyusunan hipotesis, perancangan
eksperimen atau percobaan, evaluasi,
pengukuran, dan penarikan kesimpulan, (c)
produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan
hukum, (d) aplikasi: penerapan metode
ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

Herlen  (Anwar, 2009: 106)
berpendapat bahwa sikap yang
dikembangkan dalam IPA adalah sikap
ilmiah yang dikenal dengan Scientific
Attitude.  Sikap ilmiah (scientific attitude),
mengandung dua makna, vyaitu attitide
toward science dan attitude of science. Sikap
yang pertama mengacu pada sikap terhadap
IPA sedangkan sikap yang kedua mengacu
pada sikap yang melekat dalam diri siswa
setelah mempelajari IPA. Sikap ilmiah
dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan
dengan sikap terhadap IPA. Keduanya saling
berhubungan dan keduanya mempengaruhi
perbuatan  seseorang.  Sikap  ilmiah
dibedakan dari sekedar sikap terhadap IPA,
karena sikap terhadap IPA hanya berfokus
pada apakah siswa suka atau tidak suka
terhadap pembelajaran Sains. Tentu sikap
positif  terhadap pembelajaran Sains akan
memberikan  konstibusi  tinggi  dalam
pembentukan sikap ilmiah siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli
diatas disimpulkan bahwa sikap ilmiah
dalam pembelajaran IPA merupakan sikap
yang dimiliki oleh setiap individu untuk
mencari  kebenaran  empirik  dengan
menggali, menelaah dan meneliti tentang
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benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat yang menimbulkan
masalah baru yang dapat dipecahkan melalui
metode ilmiah berupa fakta, prinsip, teori
dan hukum serta mencari penerapan
metode ilmiah dan konsep IPA tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Dimensi sikap ilmiah yang digunakan
dalam penelitian ini merujuk pada dimensi
yang telah dikembangkan oleh Herlen
(Anwar, 2009: 108) seperti: sikap ingin tahu,
sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan
kreativitas, sikap berpikir terbuka dan kerja
sama, sikap ketekunan dan sikap peka
terhadap lingkungan.

Tabel 1 Dimensi dan Indikator Sikap
Ilmiah

Sikap ingin tahu Antusias mencari jawaban
Antusias pada proses sains
Antusias bertanya

Sikap berpikir kritis | Meragukan hasil teman
Menanyakan setiap hal baru

Sikap penemuan dan | Antusias ingin mencoba

Sikap berpikir Menghargai pendapat orang

terbuka dan kerja lain

sama Menerima saran dari teman
Tidak merasa selalu benar
Berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran

Sikap ketekunan Belajar sebelum materi
diajarkan
Mengulang-ulang materi
pembelajaran

Sikap peka terhadap | Mencari penerapan dalam

lingkungan kehidupan

sekitar

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
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termasuk  penelitian  kuantitatif. =~ Data
kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-
angka (Riduwan, 2007: 5). Sedangkan dalam
pelakasanaannya, jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah True
eksperimen. Menurut Sugiyono (2013: 75)
karena dalam jenis ini, peneliti dapat
mengontrol semua variabel lvar yang
mempengaruhi jalannya eksperimen dengan
desain Posttest-Only Control Design. Design
posttest-only control terdapat dua kelompok
yang masing-masing dipilih secara random
(Sugiyono, 2013: 76).

Teknik  pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik Cluster
random sampling. Menurut Margono (2007:
127), “Cluster random sampling digunakan
bilamana populasi tidak terdiri dari
individu-individu, melainkan terdiri dari
kelompok-kelompok individu atau cluster”.
Yang menjadi sampel dalam penelitian
adalah kelas VIII 4 sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII 8§ sebagai kelas kontrol.

Tehnik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket sikap ilmiah
sebanyak 25 butir pernyataan yang

meliputi dimensi: sikap ingin tahu, sikap
berpikir  kritis, sikap penemuan dan
kreativitas, sikap berpikir terbuka dan kerja
sama, sikap ketekunan dan sikap peka
terhadap lingkungan. Uji instrumen yaitu uji
validitas menggunakan rumus
moment dengan angka kasar dan uji
reliabilitas menggunakan rumus alpha-
cronbach. Sedangkan untuk uji prasyarat
instrumen yaitu uji normalitas menggunakan
Chi-Kuadrat, uji  homogenitas
menggunakan rumus F varian dan pengujian
hipotesis menggunakan rumus Z test. Untuk

product

rumus

Negeri 2 Sumbawa Besar kelas VIII tahun mempern.lud.ah dala@ perhitungan
ajaran  2014/2015.  Jenis  penelitian pendeskripsian  data  digunakan  program
berdasarkan jenis data penelitian ini SPSS 16.00 for windows.
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HASIL DAN PEMBAHASA
Pengujian Prasyarat

Sebelum menentukan jenis uji statistik
yang akan digunakan, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil uji normalitas deiperoleh bahwa
)(,Zu-tung< X&per dan hasil uji homogenitas

> Fuabel. Setelah dikomunikasikan
dengan tabel uji, kedua sampel berdistribusi
normal dan homogen. Sehingga untuk
menganalisis  data  yang  diperoleh,
selanjutnya akan digunakan wuji statistik
parametrik.

Fhitung

Deskripsi Data Angket Sikap Ilmiah

120 ~
100

80 —

60 I : -
40

20 I .

0 . _ m—— ;

Rata-rata Nilai Nilai Standar
maksinmm minimum  deviasi

B Esperimen
8 Kontrol

Vanan

Gambar 1 grafik deskrips: milai positets kedua kelompok

Berdasarkan analisis statistik pada
grafik histogram nilai posttest kedua
kelompok dapat dilihat bahwa pada grafik 1
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar
dari pada kelas kontrol yaitu 85,62 > 77,06,
grafik 2 nilai maksimal kelas eksperimen
lebih besar daripada kelas kontrol yaitu 97 >
87, grafik 3 untuk nilai minimal kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol yaitu 70 > 63, untukgrafik 4 standar

deviasi kelas eksperimen lebih besar
Data yang dikumpul setelah peneliti  daripada kelas kontrol yaitu6,26 > 5,88,
memberikan perlakuan yaitu kepada kelas  untuk grafik 5 nilai varian kelas
eksperimen dan kelas kontrol dideskripsikan ~ e€ksperimen lebih besar daripada kelas
sebagai berikut: kontrol yaitu 37,98 > 30,99.
Tabel 4 Deskripsi nilai posttets kedua Hasil angket sikap ilmiah yang
kelompok diperoleh dari sectiap kelas yaitu kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dari setiap
Deskripsi Eispert K s %ndi.vidu akan di ditentukar} kategori .sikaP
ilmiahnya dengan kategori sangat tinggi,
- l‘iata-ra‘ta 85,62 77,06 tinggi, rendah dan sangat rendah seperti pada
Nilai maksimum | 97 87 Tabel 5 berikut:
Nilai minimum | 70 63 )
Standar deviasi | 6,26 5,88 . o
Varian 37.08 30,99 Tabel 5 Persentase sikap ilmiah siswa
Jumlah siswa 32 32 Kelas Kelas
Gambaran histogram deskripsi kedua i:(ategm‘i Jumlah [Persenta|Jumla [ Persentase
kelompok setelah diberikan perlakuan sikap siswa se  [hsiswal kategori
. — ilmiah kategori (%)
sebagai berikut: (%)
Sangat 6 18,7 5 15,62
tinggi 5
Tinggi 13 40,6 12 37,5
Rendah 8 25 8 25
Sangat 5 15,62 21,87
Rendah
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa
kategori sikap ilmiah sangat tinggi dimiliki
kelas eksperimen yaitu 18,75% lebih
besar dari pada kelas kontrol dengan
15,62% , untuk kategori sikap ilmiah
tinggi dimiliki oleh kelas eksperimen
yaitu 40,62% lebih besar dari pada kelas
kontrol dengan 37,5%, untuk kategori sikap
ilmiah rendah kelas eksperimen yaitu 25%
sama dengan kelas kontrol yaitu 25%, untuk
ketegori sikap ilmiah sangat rendah dimiliki
oleh kelas eksperimen yaitu 15,62% lebih
kecil dari pada kelas kontrol dengan 21,87%.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hitotesis penelitian
dimaksud untuk  mengetahui  apakah
hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif
(Ha) yang diajukan ditolak atau diterima.
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi tidak ada
pengaruh penggunaan media simulasi PAET
dalam pembelajaran IPA terhadap sikap
ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sumbawa Besar tahun ajaran 2014/2015.
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha berbunyi
terdapat pengaruh penggunaan media
simulasi PhET dalam pembelajaran IPA
terhadap sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Sumbawa Besar Tahun Ajaran
2014/2015. Kriteria pengambilan
kesimpulan, jika Zpiung > Ziube, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dan Jika Zyjjung <
Zine, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
Zhing = 5,863 sedangkan nilai Zipe1 = Zp =
Z(),()s/z = Zo,ozs = 1,960 Jadi, Zhitung = 5,863
> Zuaver = 1,960, maka H, ditolak. Dengan
ditolaknya Ho dan diterimanya Ha
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media simulasi PAET dalam
pembelajaran IPA terhadap sikap ilmiah
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pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Sumbawa Besar tahun ajaran 2014/2015.

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan SPSS 16.00 dengan wuji
independent sampel z-test dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawabh ini:

Tabel 6 Hasil Uji Independent Sampel Z-
Test

T Df Sig. (2-tailed)

5.740 62 .000

data
menggunakan independent sampel z-test
dengan SPSS 16.00 di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka
H, ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media simulasi PAET dalam
pembelajaran IPA terhadap sikap ilmiah
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbawa
Besar tahun ajaran 2014/2015.

Berdasarkan analisis

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa menggunaan media
simulasi PhET dalam proses pembelajaran
memberikan pengaruh terhadap sikap
ilmiah Media simulasi PhET
digunakan agar siswa mampu mamahami
konsep-konsep IPA khususnya pelajaran
fisika yang bersifat abstrak menjadi lebih
konkret, dengan adanya simulasi yang
berbentuk gambar-gambar yang hampir
menyerupai benda aslinya siswa lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran
sehingga dapat menumbuhkan sikap ingin
tahu, sikap berpikir kritis, sikap kreativitas,
sikap berpikir terbuka, sikap ketekunan dan
sikap peka terhadap lingkungan. Media

siswa.
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simulasi PhET dapat digunakan oleh
individu maupun kelompok jadi siswa bisa
belajar disekolah maupun di rumah.

Berdasarkan deskripsi nilai posttest
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai rata-rata kelas eksperimen selaku kelas
yang diberi perlaku yaitu pembelajaran
menggunakan media simulasi PAET lebih
besar dari pada kelas kontrol yang
menggunakan media konvensional dengan
perbandingannya 85,75 >77,06. Dengan
rincian hasil adalah nilai maksimal kelas
eksperimen yaitu 97 lebih besar daripada
kelas kontrol yaitu 87, nilai minimal kelas
eksperimen yaitu 70 lebih besar daripada
kelas kontrol yaitu 63, standar deviasi kelas
eksperimen yaitu 6,26 lebih besar daripada
kelas kontrol yaitu 5,88, nilai varian kelas
eksperimen yaitu 37,98 lebih besar daripada
kelas kontrol yaitu 30,99. Dari nilai posttest
tersebut diperoleh kategori sikap ilmiah
sangat tinggi mencapai 18,75% dengan
jumlah siswa 6 orang pada kelas eksperimen
lebih banyak dari pada kelas kontrol yaitu
15,62% dengan jumlah siswa 5 orang, dan
untuk ketegori sikap ilmiah sangat rendah
kelas eksperimen yaitu 15,62% dengan
jumlah siswa 5 orang sedangkan pada kelas
kontrol yaitu 21,87% dengan jumlah siswa 7
orang.

Berdasarkan data diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen yang menggunakan media
simulasi PhET lebih besar dari pada kelas
kontrol  yang menggunakan  media
konvensional sehingga jumlah siswa kelas
eksperimen dengan kategori sikap ilmiah
sangat tinggi lebih banyak dari pada kelas
kontrol.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  mengajukan  dua
hipotesis yaitu hipotesis nihil (H,) dan
hipotesis alternatif (H,), dengan (H,) yang
berbunyi: “tidak ada pengaruh penggunaan

media simulasi PhET terhadap sikap
ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbawa

Besar tahun ajaran 2014/2015”. Sedangkan
(Ha)  berbunyi:  “terdapat  pengaruh
penggunaan media simulasi PhET terhadap
sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbawa Besar
tahun ajaran 2014/2015”.

Berdasarkan hasil analisis data posttest
yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa didalam uji hipotesis
=5,863
> Zube = 1,960, maka dengan kata lain Ho

untuk sikap ilmiah diperoleh Zyuung

ditolak dan Ha diterima. Dengan ditolaknya
H, dan diterimanya H, maka dalam
penelitian ini terdapat pengaruh penggunaan

media simulasi PhET terhadap sikap
ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 2 Sumbawa

Besar Tahun Ajaran 2014/2015.
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